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“"Kaum wanita adalah tiang agama. Apabila mereka
baik maka negara pun menjadi baik. Tetapi,
apabila mereka rusak maka_Pegara Jjuga menjadi
rusak.” (Ahli Hikmah Arab).

Abdul Hamid, Fedomarn Dakwah Juz [, (kudus, Menara,
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BAB 1

PENDAHUL UAN

PENEGASAN JUDUL

Untuk menahindari kesalahpahaman terhadap judul
di atas dalam penyusunan skripsi ini penulls memberikan
peniclasan—-penielasan istilah—-istilah vyang terdapat
dalam iudul tersebut, vaitu :
L. Bhtivitas Dakwah

Fats xktivitsxs hberasal dari  hahasa Inggris
vaitu kata "activity" vang berarti suatu pekerjaan,
kbegiatan dan kasibukkan.l Dalam bahasa Indonesia
arti activity menjadi aktivitas vang herarti
pekeri1aan atau kegiatan vang dilakukan dengan sadar,
disengaja dan Lerprogram.

Sedxngakan dakwah adalah mengajak ManuUs1sa
dengan cara bijaksana k2pada jalan vang benar sesual
dena=an perintah  Allah, untuk kemaslahatan dan
vebahagiaan mer=ka di dunia dan akhlrat.: Juga dalam
A1-0ur an  surabt Ali Imran ayat 104 dakwah memilikil

arti1 menqgailak manusia kejalan vang ma ruf dan

1.5. Woiowasito, Kamus [engkap Inggris—Indonesia-

Inggris. (Bandung : Hasta, 1980), hal. 2.

19

5. Toha Yahva Oemar. Ilmu Dakawah. (Jakarta : Wiiaya,

71), hal. 1.
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mencegah pada yang munkar .’

Jadi vang dimaksud dengan aktivitas dakwah
dalam judul tersebut diatas adalah rangkalian
kegiatan atau kesibukan yang dilakukan dengan sadar,
disengaja dan terproaram oleh Kelompok Fengajian
Ibu—ibu As-Sakinah Masiid Al-Akbar Blunvahrejo
Yogyakarta, yang berhubungan dengan dakwah bil lisan
{pengajian rutin seminggu sekali, pengajian FHEI,
pengaiian bimbingan membaca Al Qur'an)maupun dakwah
bil hal (pemberian santunan Sosial) dengan tujuan
mengajak manusia kejalan yang benar (Allah) dan
mencegah herbuat munkar. untuk Kemaslahatan mereka

dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

b

. "Fengajian Ibu-ITbu As-Sakinah"

Yang dimaksud dengan pengajian ibu-ibu As-
Sakinah adalah nama kelompok pengajlian yang sengaja
dibentuk oleh Ibu-ibu yanaq bergerak dalam bidang
keagamaan (dakwah Islamiyah).

3. Masjid Al-Akbar Blunyahreijo Yogyakarta.

Aadalah Jlokasi dimana pengajian ibu—ibu As-
Sakinah menyelenggarakan kegiatan dakwah vaitu di
Masjid Al—-Akbar, Elunyahrejo, Kelurahan Karangwaru,‘
¥ecamatan Tegalrejo, Kodya Yogyakarta.

Nari penegasan Istilah-istilabh judul tersebut

-

". Departemen Agama Republik Indonesia. Al @Qur an dan
Teriemahnya, (Jakarta : Proyek Pengadaan kKitab Suci Al
Qur an. 1984), hal. 9%.
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diatas. maka yang dimaksud dengan judul “Aktivitas
Dakwah "pengajian ibu—ibu As-Sakinah” masiid Al-
Akbar Blunyahrejo Yogyakarta® adalah suatu

penelitian tentang kegiatan atau kesibukan yang
berhiibungan dengan dakwah bil lizan (pengajian rutin
seminqgu sekali, pengaiian FHEI. pengajian bimbingan
membaca Al-Qur ' an) maupun dakwah bill hal (pemberian
santunan sosial).yang dilakukan oleh pengajian ibu-
ibu As—-Sakinah masjid Al-Akbar Blunvyahrejo
vogyakarta dengan tujuan mengajak manusia kejalan
vang benar (4llah) dan mencegah berbuat munkar,
untuk kemaslahatan dan kebahagizan mereka hidup di

dunia damn akhirat.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwabh <adalah suatu proses penyampalan ajaran—
ajaran agama [slam kepada umat manusia vang merupakan
Lewa]ihan setiap umat manusia sebagal penerus tugas
kerasulan, baik secara 1individu maupun kelompok
(organisasi sebagai suatu proses dakwah tidak hanya
merupakan usaha menyampaikan saja tetapi merupakan
suatu usaha untuk meruabah pemikiran. perasaan dana
perikehidupan manusia sebagai obyek (sasaran) dakwah
kearah kualitas yang lebih baik.

froses dakwah melibatkan berbagail faktor yang
s«ling berkait yang disebut sebagai ‘"sistem dakwah".

Maksiid sistem dakwah adalah hubungan antar faktor dakwah



vang Lerdiri dari subvek dakwah. obyek dakwah. metode
dakwabi, media dakwah., materi dakwah dan tujiuan dakwah.
Dimana faktor-faktor tersebut membentuk suatu jaringan
yang saling berkait dan tidak dapat dipisahkan antara
satu denaan vang lainnya. Jaringan sistematik 1n1
bermuara pada tujuan dakwah yaitu teriadinya proses
keagamaan pada diri manusia, yang berupa proses
zosialisasi (pengenalan ajaran—ajaran Islam) pada diri
manusia dan proses internalisasi (masuknya nilai-nilai
Ajaran Islam dalam pribadinya) yang mewL judkan
kelakuan—kelakuan beragama. Untuk mencapa: tujuan
dialas. kegiatan dakwah mengenal dua konsep dasar,
vaitu dakwah bil lisan dan dakwah bil hal. kKedua konsep
ini =elavaknya dilaksanakan tidak hanva dituntut untuk
menyampaikan secara lisan tetapi justru terlestak pada
praktek kenyataan., yang dizebut dengan pencontohan.
Dengan demikian kedua konsep terssbut harus
ditempatkan pada suatu jaringan kerla yang saling
melengkapi dan salina menunjang pada obvek dakwah yanag

dihadapi. baik ditiniau dari segi sifat, kategori dan

strata struk tur masyarakat v ang dihadap1
(hersangkutan) . Jadi dakwah diharapkan memiliki umpan
balik yang berupa respon diatas oleh karena 1tu

penerapan materi dakwah harus sesuai dengan obyek
dakwah vang dihadapi. Juga menggunakan metode yang
relevan serta media vaang tepat akan mempengaruhi

terhadap keberhasilan dakwah.



Sehubungan dengan hal tersebut, maka da'i
(perarangan. organisasi atau kelompok) perlu mengadakan
penakajian untuk mencermati keberhasilan maupun
kegaqalan terhadap pelaksanaan dakwah. Jika dakwah
berhasil dalam mengangkat taraf kehidupan masyarakat
dan dapat tertanam dalam peribadinya, apa yang meniadil
taktor pendukungnya dan jika gagal apa vyang menjadl
fak tor penghambatnya.

Salah satu organisasi (kelompok) yang menangani
dan melaksanakan kegiatan dakwah di masjiid Al-Akbar,
Elunvahreijo. kKodya Yogyakarta adalah pengajian 1ibu-—ibu
As-Sakinah vyang telah mampu memprogramkan kegiatan-
kegiatan dakwah dengan menerapkan materi dan metode
dakwah sebagai penunjang dalam pelaksanaannya, sehingga
penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian
atas keberhasilan yang telah diraihnya/dicapai. Adapun
dxlam pengelolaannya ditangani oleh para pengurus
pengajian ibu-ibu As-Sakinah dibantu oleh takmir masjid
Al —-Akbar.

Adapun kegiatan dakwah yang diselenggarakan dan
dilaksanakan oleh pengaijian ibu—ibu As—-Sakinah masjid
Al-Akbar. Hlunyahrejo. Yogyakarta adalah dakwah b1l
lisan (pengajian rutin seminggu sekali. pengajian FHEI,
peng«jian himhingan membaca Al-Qur ' an) dan dakwah bil
hal (pemberian bantuan sosial)

Kegiatan—kegiatan dakwah tersebut diatas vyang

akan penulis teliti adalah kegiatan dakwah yang



diselenggarakan dan dilaksanakan oleh pengajian ibu-ibu
As-Sakinah masjid Al-Akbar, Blunyahrejo, Yogyakarta
mulai tahun 1995 sampai tahun 1999 M beserta

permasalahannya.

C.RUMUSAN MASALAH

Bagaimana pelaksanaan dakwah yang diselenggarakan oleh
pengajian ibu—-ibu As-Sakinah masjid Al-Akbar
Blunyahrejo Yogyakarta, meliputi dakwah bil lisan dan

dakwah bil hal dan problematika apa vang dihadapinya.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian dan penulisan skripsi ini
adalah untuk mendeskripsikan secara jelas tentang
kegiatan dakwah Islamiyah baik yang berupa dakwah bil
lisan maupun bil hal yang dilaksanakan oleh pengajian
ibu-ibu As-3Sakinah Ma=jid Al-Akbar Blunvahrejo,
Yogvakarta mulai tahun 1995 sampai tahun 1899 M serta

untuk mengetahui problematika apa yang dihadapi.

KEGUNAAN PENELITIAN
Secara teoritis maupun secara praktis diharapkan
hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Setelah diketahui hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai wawasan pemikiran bagi
pengurus pengajian ibu-ibu As-Sakinah khususnya dan

sebagai bahan pertimbangan perbaikan bagi pengurus



periode berikutnya.

Secara ilmiah hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan sumbangan keilmuan dakwah dan dapat
membantu mengatasi permasalahan-permasalahan vyang
dihadapi dalam menyampaikan ajaran-ajaran [slam

(dakwah Islamivah).

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

3. Abd. o add Saleh, Manajemsn Dakwah sl am

Tinjauan tentang Aktivitas Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa
N
arab (bentuk masdar) ;,»F) berarti panggilan,

seruan dan ajaran. 3Sedangkan kata kerjanya atau

0 Vs
fiilnya adalah J_f:._}::/—-\_ﬁ) vang berarti
4

I

oceperti  Lirman

menanggil, menyery, mengaiak.

[~
(W]

Allah swt. dalam surat Yunus ayat < \
¢ LGNS W
CLy) M)J/}c.};—:
Artinya : “"Allah meEAvern fmanusia) ke Darussalam
(syurgs).”

Menurut istilah dakwah adalah mengajak
manusia dengan bijaksana ke Jjalan yang benar
sesuai dengan perintah Allah swt . untuk

keselamatan mereka di dania dan akhirat.b

s tas Buban Blotano, Y725, Pal. L.

5, Departemen Agamna Febuplik indonesia, Ores IR s
o

d. Toha Yahva Qemar, Looc. Cif.



{ Bandung

3.

Menurul ¥.H.A. Syamsuri Siddiq :

"Dakwah adalah segala usaha dan kegiatan vang
disengaja dan terencana dan perbuatan vang
mengandung aiakan dan seruan baik langsung atau
tidak langsung ditujukan pada oranga perorang.

masyarakat maupun qolongan supaya tergugah
jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajakan Izslam
untuk selanijutnya mempelajari dan menghayatl
serta 7menqamalkannya dalam kehidupan sehari-
hasie?

Drs. H.M. @arifin M.Ed.. mengemukakan dalam
bukunya yang berijudul "Fsikologi Dakwah" suatu

penaantar bahwa 1

"Dakwah adalah suatu kegiatan aiakan dalam bentuk
lisan. tulisan, tinagkah laku, dan sebagalnya yana
dilabukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempangaruhi orang lain baik secara Individual
maupun kKelompok agar tumbuh dalam dirinya suatu
penc=rtian, kesadaran, sikap penghayvatan serta
penaamal an terhadap ajiaran agama sebagai massage
vang disampaikan kepadanya dengaan tanpa adaanya
wnsSur—unsur paksaan.

Nari heberapa pengertian dan pendapat para
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah
keairatan orang Islam bhaik laki-laki atau
perempuan yvang dilakukan dengan ;adar dan
disengaja. baik dilakukan secara perorangan atau
kelompok untuk mengajlak orang lain un tuk
meningkatkan keimanannva dengan Cara memahami .

meyakini., menghayati dan mengamalkan ajlaran-—

Syamsuri Siddiq. Dakwah dan Teknik berkhutbah.
: Al-Ma‘arif, 1982), hal. 8.

Svafi'1i Ma arif. Izlam Agaama Paripurna.

(Yogqvakarta :PWM, Majlis Tabligh, 1995), hal. 103,

; pERpU‘_‘; ‘."-‘.._.._._.,__h_l_r
.hffNSuman:EY‘AN

_""‘"'*—--_._:‘_f_f‘j/‘ G A

——
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ajaran Islam untuk mendapatkaan kemaslahatan,
kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.
b. Dasar Hukum Dakwah

Tentang dasar hukum dakwah tentu tidak
dapat terlepas dari prinsip-prinsip dasar vyang
merupakan sumber pokok agama I1slam vyaitu Al-
Qur-an dan Al-Hadits vyang menganjurkan untuk
melakzanakan dakwah, diantaranya

Firman Allah surat An Nahl ayat 125.

g, i il By e 251

A7

LA g 4o S e 2K
Qs : y2I Gk b

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan ‘fuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara Vvyang
bailk. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang =siapa saja
yang tersesat dari jalan- Nya dan bLialah
vang lebih men%ftahu1 orang vang
mendapat petunjuk.

Firman Allah surat Ali Lmran ayat lod :
S esey 870N repor 5t & ";/’
e v‘?/dbu J*‘ Vi~ »"‘"f‘*’
/9} i 2fan 25 AT
(g MJQ e Supy fﬁ‘w‘

Artiava > Dan hendaklah ada diantara kamu

D, DeparteEmen A& Republik frdonesia. Wo. LL1T..
-4 i t -



segolongan umat yang menyeru KkKepadaa
kebajikan, menyuruh yang ma ruf dan
mencegah yang munkar, mereka itulah
oYBNEZ-Orang vAang beruntung.

Firman Allah surat Ali Imran avat 110.
P // 9/4// ’f'/p /“/’;,'H \“ ‘/.' " -

/ ) / )’ )"), // - /h"
UJi“’ /’ J’vq&“ \A$3\4~ﬁ‘ uﬂ"yﬁnLJQJie;J}

QF ‘Q%ﬂd‘) }4-qJWii//.

Artinya : Kamu adalah wuwmat vang terbaik vang
dilahirkan untuk manusia, menyuruhn
kepada vang ma rut dan mencedah dari
vang muankar dan beriman kepada Allah.
sSekiranva Ahli Kitab beriman, tentulsah
itu lebih baik bagi mereka: diantara
mereks ada vang beriman, dan KthﬂU&K;ﬂ

merers adalian orans-orand vand LagiE,

L-

Hadits Nabi Muaharmad saw @

ﬂﬂlfn/ 49’: u’ i /,//

K TaA Y s \
G2 ETAY oo
a . \
({i~uﬁrL¢/) L;;;;i}z./- :aj)chlﬁ’r&L&qus Lr

J,
Artinya z Barangsiapa diantara kama melihat
kemankaran, maka hendaklah iz merubah
dengan tangannya, apabila tidak mampu
maka dendan lisananyva. apabila tidak

MAMT maka dengan hatinya, vang
demik}an itu adalah selemah-lemahnya
lman.

= \0// /QH
<\ A\ \\) "/I)J -elf./
(\sx-gﬂ}x:;h}l!*}@;/ o 7y g

Artinya : Sampaikanlah dariku, walaupun hanya

v IBESL.. Bal s 3.
tL. foed.. hal. =4,

L2, H., Mohammad Rifa' i, I50 Hadits Henai Uaklweah dan

~SMESINaAN 10301 Musdoam, {Sermarana : Ul Wircaksono,

roig

e 1998), hals Fh
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Berdasarkan dalil-dalil Al-Qur”an dan Al
Hadits di atas, menunjukkan bahwa berdakwah
dengan segala bentuknya adalah waijiib hukumnya
bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun
perempuan semaksimal mungkin sesuai dengan
kemampuan dan keahliannya. Adapun vang diajak
ikut ataupun tidak itu adalah urusan Allah
sendiri.

Unsur-Unsur Dakwah

Dalam rangka mencapai tujuan dakwah
Islamiyah baik secara Individu atau Kelompok,
maka dalam pelaksanaan kegiatan dakwah diperiukan
berbagai faktor yang =2aling berkait yanzg disebut
sebagal “"sistem dakwah”. Maksud sistem dakwah
di=zini adalah hubungan antar ftaktor dakwah vyang
disebut dengan unsur-unsur dakwah. Adapun yang
termasuk unsur-unsur dakwah adalah
1. Subyek Dakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwah
adalah da“i atau orang yang mengajak orang
lain baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan kata-kata, perbuatan atau

tingkah laku kearah kondisi yang 1lebih baik



,
{Surabava 1 Al [bhlas, 1394),

mermirut  svariat Al-Qur an dan As-Sunnah. L3
Uleh karena itu seorang da i atau mubaligh
dalam melaksanakan Regiatan dakwah (baca

berdakwah), segala tingkah lakunva tidak bolen
terlepas dari pandangan hidup seorang muslim.
Tindak tanduknya vyang dijiwai oleh ajaran
I=lam tidak hanya terbatas pada waktu
menyampaikan ajaran Islam dimuka pengikutnya,
namin dimana dan kapan =aja ia berada. Da“i
harus selalu mencerminkan ajarsn Islam dalam

kehidupan sehari-hari seba

o

sedala tingkah

lakunya selalun dinilai oleh peagikutanva dan

Disamping dai dalam tingkah lakunya
harus selalu mencerminkan ajaran [slam dimana
dan kapan saja ia berada, Jjuga da i harus
memiliki persyaratan-persyaratan dan bekal
ilmu sebagai bekal untuk melaksanakan kegiatan
dakwahnya agar dapat berhasil dengan baik.

Menurut H. Masdar Helmy ada beberapa
persyaratan yang harus dimiliki seorang da’i
atau mubaligh yaitu

1. Menguasai Al-Qur’an dan Sunnah Kasul

serta yang berhubungan dengan dinnul
Islam.

2. Mengetahui bahkan menguasai 1itmu-1ilmu

amet MuhRaeimin Abda, A

18 MeEtDabiiogl
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rengetahuan vang berhubungan dengan

tugas-tugas berdakwah seperti ilmu

sejarah, ilmu perbandingan agama, ilmu

Jiwa, ilmu sosial dan ilmu bahasa.

= i Pribadinya taqwa kepada Allah dan
menjalankan segala yang menjadi
keharusan seorang muslim.

4. Bertagwa yang sesuai dengaqprapa vang
digariskasn oleh dinnal Islam.
Sedangkan menurut Ali Hasjmy, Juru

dakwah (da 1) wmutlak harus mempunyali Jjiwa
kebenaran,le, sehingga ucapan dan tingkah laku
serta gerak-geriknya dapat menjadi Uswatun
Khasanah sebagaimana yang telah dipraktekkan
oleh Rasulullah saw.

Dalam pelaksanaan kegiatan dakwah,
seorang da"i tidak bisa berdiri sendiri tanpa
bantuan orang lain. Orang lain ini sering
disebut dengan sasaran dakwah (manusia}) atau
kelompok manusia vang dibentuk melalui
organisasi tertentu atau ke lompok vang
mengangkat dirinya esebagai pengurus untuk
mengumpulkan sasaran dakwah yang disebut
dengan penerima pesan-pesan dakwah (baca :
ajaran-ajaran agama Islam).

2. Obyek Dakwah

Obyek dakwah adalah orang yang menerima

15. Masdar Helmy, Dakwah Dalam #lam Fembangunan,
{Bemarana & Toba Futra, 19705. hal. Bl

16. Ali Hasimy, Dustur Dakwah Al-CGur an, (Jakarts :
Earlan Bintang, 19%WH«4), hal. 19%0.
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pesan-pesan dakwah {penerima dakwah) atau
sasaran dakwah yang meliputi seluruh alam
semesta, mereka diajak ke Jjalan Allah swt.,
bailk vang sudah beragama Islam atau yang sama
sekali belum mengenal agama Islam. Hal ini
sesuai dengan misi kenabian yang diemban oleh
nabi Muhammad saw., yaitu untuk memberikan
rahmat kepada alam semesta (Rakhmatan 1il

“alamin).

Dalam Al-Qur an surat Al-"Araf ayat 158

disebutkan
yZ .
e, 5y 2adlp
] ). " “
(}QA:5%>JX‘)
Artinva : “"Katakanlah hai manusia,

sesungguhnya aku ada ?h Rasulullah
Repada kama =sekalian.
Menurut M. Masyvhur Amin obyek dakwah
dapat diklasitikasikan sebagai berikut :
a. Ubyek secara perorangan/individual.
b. Obyek kekeluargaan.

<. Obyek masyarakat dan,

L7. Departemen dgama Fepublik Indonesia, op. Cit.,
tea ). w2
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20,

4. Obyek marsis seluruhmy&.la

Obyek dakwah tersebut di atas, hnharus
diperhatikan oleh da i dalam memberikan pesan-
pesan dakwah agar wadah diterima oleh sasaran
dakwah vang dihadapi, baik konsidi Uy
rendidikan., keadaan kondiei =Ronomi . dan
bahasa vang madah dimengerti. Hsal ini sesuai
dengan ftirman Allah surat [brahim avat 4

aFr Tw az-
a)x' 1%
f‘b‘u«;-“in L-LY\.! L)—-r/

Qi 7(.':-.‘_",_")

Artinya $ Kami tidak mengutus seorangd
Fasulpun., melainkan dengan bahasa
kaumnya supaya ia dapat memberi
anjelacgn dengan terand kepada
mereka.

Jadi Jjelaslah bahwa salah satu cara
berdakwah untuk mendapatkan hasil vang

diinginkan subyek dakwah (da i) adalah dengan

cara menyesuaikan dengan obyek dakwah yang

dihadapi.
3. Materi Dakwah
Yang dimaksud dengan materi dakwah
adalah semua bahan-bahan atau sumber yang
dapat digunakan untuk berdakwah dalam mencapai
tujuan dakwah.go Adapun keesgeluruhan materi
M. Masvhur Amin, o, Ot el .. LE=E4.
Departeman AQama Hepuizlik  tndonesia, i Eila

M.

Masy bhur &mir, o (Eity « hal. P5%.
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dakwah pada hakekatnya bersumber pada Al-
Qur”an dan Al-Hadits yang diformulasikan dalam
bentuk ajaran-ajaran Islam, sehingga Al-Qur an
dan Al-Hadits tersebut sebagai esensi dakwah
harus diinterpretasikan sedemikian rupa sesuai
dengan ruang lingkup, waktu dan zaman. Sebab
penyampaian dakwah pada dasarnya acdalah
persoalan bagaimana cara seorang da i mampu
mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah tersebut.
sesual dengan KkKondisi realitas obyek atau
sasaran dakwah, sehingga mereka mengerti,
mengetahui memahami dan mengamalkan serta
melaksanakan rengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari yang berpedoman pada Al-
Qur 'an dan Al-Hadits.

Secara garis besar materi vang
disampaikan terhadap obyek dakwah dari isi
kandungan Al-Qur”an dan Al-Hadits mencakup
bidang
a) Akidah

Akidah dalam [=slam adalah bersitat
["tiqat batiniyah. mencakup masalah-masalah
vyang erat hubungannya dengan rukan  lman.,
sebagaimana vang telah diterapkan oleh
Hasulullah saw.

b) Syari ah

Syari ah dalam [slam adalah berhubungan
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dengan amal nyata dalam rangka mentaati
semua hukum Allah swt. guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya
dan mengatur pergaulan hidup antara manusia
sesama manusia.
¢} Akhlak
Akhlak merupakan pendidikan Jjiwa yang
bertujuan agar manusia jiwanya dapat bersih
dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi
dengan gifat-sifat yang terpuji. seperti
rasa persaudaraan. saling tolong menolong
sesama manusia,. sabar. tabah. pemurah dan
Akhlak terpuiji lainnya.
Media Dakwah
Media dakwah adalah alat obyektit vyang
menjadi saluran untuk menghubungkan ide dengan
umat dan merupakan suatu elemen vang sangat
renting dan urat nadi dalam totalitas

dakwah.gl

Media  dakwsah ini dapat berupsa
barang, tempat dan waktu yang disesuaikan
dengan kondisi tertentu dan sebagainya sebagai
penunjang terselenggaranya kegiatan dakwah

Islamiyah.

Metode Dakwah

Hamzah Ya'kub, b listak felam, CRamduma

Uhwides v, ach L e
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Metode adalah cara vyang teratur dan
terfikirkan dengan baik untuk mencapai suatu
Lo in]

maksud. Dengan demikian yang dimaksud dengan
metode dakwah adalah cara vang teratur dan
terfikirkan dengan baik dalam menyampaikan
pesan—-pesan dakwah untuk mengajak manusia ke
jalan yang diridloi Allah swt.

Prinsip dasar metode dakwah Islam

tersebut dalam Al-Qur an surat An-Nahl ayat

125,
0/° et Tl v L WA T e ooV, Sl
IRty “—-«4‘*@}*9%&9‘;%&@@7 5
(Wa s 32\

i s
pr‘“cj%;
Artinya 3 Serulah {manusia) kepada Jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

vang bailk dan banfahlah mereka
dengan cara vang baik.

Berpedoman pada dalil diatas surat An-
Mahl ayat 1Zb. maka da i bebas memilih metode
vang bagaimana vyvang lebih etektif dan mudah
diterima Jika diterapkan dalam meanvampaikan
presan-pesan dakwahnya.

Menurut Drs. Syamsuri Siddiq pada

dasarnya metode dakwah [slam itu meliputi tiga

bagian, vaitu

N LA Foerwadarmimta, AARMLES LhnLn HEhASA
Jakarta : dalair Fustaka, 17841, hal. o4+,
rrtemen AQamnma Hepublik (ndonssisa, ooo. 1C.
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Metode Hikmah

Maksud metode hikmah adalah cara
melakukan suatu langkah atau tindakan yang
bermanfaat, efektif, bijaksana dan tepat

vl
agaran dakwah.

(]

vang ditujiuksn gepads

L

fang termasuk metode hikman adalsh uswatun
nasanah (keteladanan), percontohan, bantuan
sosial, sumbangan Islam, dan pelavanan

kesehatan vang disesuaikaan dengan

Yang dimaksud dengan Mau izhah hasanah
ialah cara menyampaikan pesan-pesan dakwah
melaluil tutur kata yang baik sehingga mudah
dimengerti dan mengguganh hati oleh si
pendengar atAan obyvek dakwah‘zs fang
termasuk dalam metode Mauw izhah hasanah
(nasehat) adalah kunjungan keluarga ceramah
dan tanya Jjawab yang dapat diterapkan dalam
suatu pengajian.

Majadalah Billati Hiva Ahsan
Adalah berdebat dengan cara vang lebih

baik.26 Mak=sudnya adalah dengan cara

Masdar Helmvy, Op. C21t., hal. 12,

Svamsuri Siddiq, Op. Cit., hal. 2/7.

r o
Ibid

- ¥

hal. T34

e
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bertukar fikiran atau berdialog yang tidak
menimbulkan gejolak obyex dakwah. Metode
ini dapat digunakan pada torum suatu
pengajian melalui tanya jawab dan baru da’i
dengan obyek dakwah yang berkenaan dengan
materi yang telah disampaikan. Hal ini
dimaksudkan untuk melayvani pertanyaan =suatu
permasalahan dari obvek dakwah vang
dirasakan belum dimengerti atau dipahami,
sedangkan da" i1 memberikan jawabannya.
Tujuan Dakwah
Dakwah sebagai suatu aktivitas sudah tentu
mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Tanpa
adanya tujuan dari dakwah, maka segala usaha dan
pengorbanan waktu dan tikiran dalam rangka
kegiatan dakwah akan sia-sia. sSeorang da i harus
terlebih dahulu mengetahui tujuan dari dakwahnya
1tu; densgan kata lain obyek dakwah man
dikemanakan, sehingga tujuan dakwah harus jelas
dan konkrit agar usahanya dapat berhasil.
Menurut Al-Qur an tujuan dakwan adalah
untulk mengajak manusia agar mereka hidup =sesuai
denzan tuntutan Allah Swt . dengan mengamb il

ajaran-ajarannya sebagai Fegangan dan Jalan
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nidup. cebagaimana firman Allah 2wt dalam surat

Yusuf ayat 108 yang berbunyi sebagai berikut
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Artinya - Katakanlah, “"Inilah jalan atau
fagama)ku, aku dan orang-orang vang
mengikutiku mengajak kamu kepada Allah
swt. dengan hujiah vang nyvata. Maha
Ssuci Allah dan aku tidak termasuk
OTANZ-0rANE VANZ wasvrik.

Disasmping thuiuvan dakwan vang f-2srseooul dalam

Al Y T AN . Juza banvak pAaTA ulAama VAN

mengemikakan peadapatava mendeaal  tujuan  dari

dakwah, yaitu :

1. A. Rosyad ©Shaleh, "Tujuan dakwah adalah
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan

hidup didunia dan di akhirat yang diridloi
Allah swt™ . ©

2. Asmuni Syakir membagi tujuan dakwah menjadi
dua bagian yakni Ttujuan umum atau mayor
obyektive _ dan tujuan khusus atau minor
obyektive,

Menurut Al Qur " an dan pendapat ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dakwah

adalah melakukan perubahan kepribadian sesuai

rafncdin b Hersvad shalebhn, w2, Lic. . bal.



dengan Islam, baik secara individu maupun

kelompok untuk menuju kebahagiaan dan

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang
diridloi Allah swt.

Adapun ditinjau dari segi obyek dakwah,
maka tujuan dakwah itu dapat dibagi menjadi empat
macam vaitu :

1. Tujuan untuk perorangan, Vvaitu terbentuknyva
pribadi muslim yang mempunyai iman yang kuat,
berprilaku 2esual dengan hukum-hukum  yvang
disyari atkn Allah dan berakhlakul karimah.

Z. Tujuan untuk keluarga, vaitu terbentuknya
keluarga bahagia, penuh ketentraman dan cinta

Easih antara anggota keluarga.

%

Tujuan untulk masyarakat. vaitu terbentuknya
masyarakat sejahtera yang penuh dengan suasana
Keislaman. Suatu masyarakat dimana anggota-
anggota mematuhl peraturan-peraturan vang
telah disyari atkan oleh Allah swt. baik yang
berkaitan antara hubungan manusia dengan
TuhanhMya, manusia dengan Sesamanvya, maupun
manusia dengan alam sekitarnya, sSaling bantu
membantu, penuh rasa persaudaraan.

4. Tujiuan untuk manusia seluruh dunia. vailtu
terbentuknya masvarakat dunia vang penuhn
dengan kedamaian dan ketenangan denzan

tegaknva Keadilan,. persamaan hak chAan
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kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan
ekasploitasi, =saling tolong-menolong dan saling
hormat menghormati. Dengan demikian alam
semesta ini seluruhnya dapat dinikmati nikmat
I=2lam sebagai rahmat bazi mereks. 31
sSedanzkan  apabila ditinjau dari materi
dakwah, maka tujuan dakwah itu dapat dibagi
menjadi tiga macam yaitu
a. Tujiuvan Aqidah, wvaitu tertanamava suatiu aikidan
vang mantap disetisp hati seseorand. sehingds

geyakinannya teantang ajaran-ajscran [slam itu
tidak lagi tercampuri olen keraguan atau sak.

b. Tuiuan Hukum, vaitu kepatuhan sSeseorang
ternhadap makum-hukum vanz telanh disvari atkan
Allan swt.

c. Tujuan Akhlalk, vaitu terbentuknya pribadi
muslim vyang berbudi luhur, dihiasi dengan
sifat-sifat terpu;l dan bersih dari sifat-
siftat yang tercela. <

Pada akhirnya tujuan pokok dari pengajian
adalah agar manusia menvembah kepada Allah dan

bertagwa kepadalNya. lIni sesuai dengan perintah

Allah swt. dalam surat Al- Baqarah

ﬁféﬁ’ ﬁ%’p“ -’ e '};0. };' e
JEE AR WRP Jﬂ‘fﬁ')‘f“ it
v 23V

Artinya : Hal manusia sembahlah Allah vang telah
menclptakanmu dari mrxng orang
sebe bumimy agar Eama bertagwsa,

e M. Masyvbhue Amirn, Do, Dl b. rial. L&
e Ihadl . Rzl E8=2850
R Departemen Agama H.ol., Oo. Oit., hBiai. b



2. Tinjauan tentang Dakwah Bil Lisan Dan Bil Hal

A. Pengertian Dakwah Bil Lisan

Frach s Lo,

Dakwah bil lisan adalah penvampaian ajaran
Islam kepada wumat manusia dengan menggunakan

3 ) . .
lisan.‘4 Dengan kata lain dakwah bil lisan lebih
menunjuk kepada tata cara pengutaraan dan
penyampaian pesan-pesan dakwah, dimana berdakwah
lebih berorientasi kepada berceramah. bterpidato,
tatap muka dan seienisn. FPelaksanaan dakwah bil
lisan biasanva dihadiri oleh orang-orang tertentu
vang 2engadia mengshadiri untuk mendengarkan pesan-
resan dakwah vang disampailkan oleh dda i melalui
lisannya. seperti dalam pengajian-pengajiian.

Pagi seorang da'i agar dalam melaksanakan
dakwah bil lisan mencapai tujuan, maka harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

; I Menguasai materi, vaitu materi vang
disampaikan harus disesuaikan dengan sSyarat-
syarat komposisi penyampaian vang baik, vyvang
mencakup adanya kesatuan uralan., susunan vang
logis dan penonjolan ide serta sistematik.

2. Mengetahui latar belakang peserta (pendengar),

vaitu da’i sebelum menyampaikan materi dakwah
menyeauaikan dengan sfasaran dakwah vang

dihadapi, seperti usia, Jenisa kelamin,
pendidikan dan kebudayaan serta setatus
sozial.

3. Memiliki pengetahuan pendukung. vaitu da’ i
berusaha mempelajari dan memantaatkan 1 imu
logika., ilmu jJiwa sosi1al. i1ilmm komunikasi dan
2ebagainyva untuk mendukung kKeberhasilannva

40 HL Endang Saetuddin rmshary, @ESwlREa0 (S LAM Ok OR -
A O fentanc 1k 1A {s5{=m than Limatmya, (Jakarta 5

L2, Bal o B9
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B. Pengertian Dakwah Bil Hal
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Dakwan bil hal adalah dakwah vang lebih
menunjukan dan mengarah kepada upava mempengaruhi
dan mengajak orang seorang atau kelompok manusia
dengan ketelsdanan dan amal perbuatan.36 [ia Lam
konteks ini peangertian dakwan bil nsal adalan

merupakan keseluruhan upava untuk mengajsk oransg

sec

;Lu

TA sendiri-sendiri wsupun kelompok wuntuk
mengembangkan diri daa masvarakat dalam ranzka
mewuiudkan tatanan sosial ekonomi dan keoutuhnhan
vang lebih baik meacurut tuntunan Islam.

Adaprun ruang lLinzkup dakwah bil hal pads
dasarnya adalan seums persoslan vang Dernubungan
dengan pemecahan kebutuhan pokok (basic need)
orang seorang atau masyarakat Lteratama VAng
meayanzkut peningkatan Resejahterasaonva., meliputi
pengembangan kehidupan dan penghidupan masvarakat
dalam rangka peningkatan tarap hidup vang leoih
baik esesuail dengan tuntunan I[slam. Beatuk-bentuk
pengembangan kehichapan dan peaghidupan masvarakat

tersebut antarza lain berupa :

a. Penveleanggarazan pendidikan kepada masvaraksat
b. penyelenggaraan usaha kesenatan masvarakat
Famdtan Dramh i anm, = P fo] i r,

ok o ben A, bR, Braed
== i it = s
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seperti mendirikan Rumah Sakit dan poliklionik

c. Peningkatan Gizi masyarakat.
d. Penyelenggaraan Fanti Asuhan.
e. Penciptaan lapangan kerja.
f. Bantuan-bantuan sosgial.
Z. Senibudsvas Islem.”’
Dengan memperhatikan ruang lingkup dakwah
bil hal di atas, maka dalam pelaksanaannya
diperlukan keterpaduan program, perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi dakwah bil hal dengan

berbagai disiplin dan bidang pengetahuan serta

)

I

memerlukan kerjasama antara departemen terkait

w

i
\

sesuail dengan tema, targst. sasaran, tujuan dan

rricoritas dakwah dimaksud agar berhasil.

Lntulk mendukung k=eberhasilan dalam
melaksanakan dakwah bil hal, maka individu atau
kelompok hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip

sebagai berikut :

1. Dakwah bil hal harus mampu menghubungkan
ajaran Islam dengan kondisi sosial budaya dan
dengan obyelk dakwah atau masyarakat tertentu.

o . Dakwah bil hal bersitat pemecahan masalah yvang
dihadapi umat dalam sSuatu wilayah tertentu.

3. Dakwah bil hal harus mampu mendorong dan
menggerakkan kemampuan maayaraigat dan
memecahkan masalah.

4. Dakwah bil hal haru= mampu mendorong =semangat
kerja keras dan kebersamaan dalam rangka
meningkatkan hubungan kerja sama yang harmonis
dan produktit _terutama untuk saling memenuhi
kebutahannva, g

¢

Problematika Dakwah

Problematika berasal dari kata problem yang



%

B39 1 . BT
artinva wassiah, 20al, Jadl  vang dimaksud
dengan problematika dakwah adalah masalan atau

persoalan-persoalan vang weajadi tanggungliawab

iy

-

umat lslam dalam meayvampaikan ajaran—-aiaran I

s L am

}]_\

m

kepada umat manousia.

Secara garis besar problem atau masalah
dakwah pada dasarnya tidak dapat terpisahkan dari
Organisasi dakwah, Sistem dakwah, Metode dakwah,
Materi Dakwah, Sarana dakwah dan tujuan dakwah
itu sendiri.

a. Urganisasi Dakwah
Orzanisasi dakwah adalah merupakan atat
untul pelaksanaan dakwan sgar dapat mencapai
tuinan vang telah ditentulan sSecara &tektit
dan eflsien.'m Banyaknva organiea=i  dakwsahn
apabila dapat mengatur sistem Kkerja yang baik
tentu lebih baik hasilnya, namun apabila tidak
maka akan menghasilkan perbedaan atau
menimbulkan perselisihan dan keributan.
b. Sistem Dakwah
Masalah s=sistem dakwah menyangkut metode,
tujuan, materi, evalua=z=i, sarana dan lain-lain
hampir belum banvak berubah dari model-model
tradisional vang tidak menyesuaikan dengan

perubahan zaman.
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Metode Dakwah

Masalah metode dakwah masih banyak vyang
hanya mengandalkan kepada metode ceramah,
padahal sasaran dakwah sudah jarang mempunyai
kesempatan penuh  untuk menghadiri ceramah
seperti di desa, sehingga memerlukan metode-
metode dakwah vang disesuaikan dengan
kebutuhannva.
Materi Dakwah

Akibat terjadinya pertambahan penduduk yang
berbeda-beda latar belakang dan kesadaran
beragama rada gasaran dakwah, d=a harus=
semakin meningkatkan kwalitas dan materi
dakwahnya yang relevan yang tidak membosankan.
Sarana Dakwah

Sarana merupakan media vang dapat
memperlancar pelaksanaan dakwah., baik vyang
berupa media tulisan maupun media elsktronik
belum mampu untuk difungsikan seoptimal
mungkin, sehingga memerlukan pemikiran penuh
bagi umat Islam untuk mampu mengoptimalkam
renggunaannya vang dikembangkan seluas-luasnya
vyang memerlukan keahlian dan keterampilan
mengisi dan menggunakannya.
Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah selama ini hanva terbatas
pada mengajarkan ibadah, do a-do a dan
hafalan-hataln. namun tujuan dakwah yang dapat
meningkatkan Ssasaran dakwah untuk tebin

aejahtera. memilikil tingkat 1imu pengetahuan
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dan kecakapan yang tinggi dan lanyak sebagai
ummat vang terpilih kurang mendapatkan

perhatian serius.

Froblem-problem tersebut di atas ada yang
harus maszih diperjuangkan., harus disesuaikan,
disempurnakan, harus dibina dan dipelihara,

bahkan ada yang harus ditangani secara serius.

G. METODE PENELITIN

b

[S8]

Subyvek Fenelitian
Yang dimalsud dengan subyell penelitian dalam
skripei 1ini adalah sumber data vang diperlukan
secara valid dan dapat dipertanggungjiawabkan.
Adapun yang termasul dalam =ubyek penelitian
ini adalah
a. Ketua pengajian ibu—-ibu As-ZSakinahn
b, Koordinator dalkwah pengaijian ibu-ibu A=-  Sakinan
c. a1 atau ustadz vang mengisi pengajian rutin,
pengajian PHBI, dan pensgajian bimbingan membaca
Al Qur an sebanyak © orang.
Obyek Penelitian
"Pelaksanaan dakwah yang diselenggaratan oleh
pengajian ibu-ibu As-5akinah Ma=miid Al-
Akbar . Blunvahrejo Yogvakarta., meliputi dalwah bil
lLi=an dan bil hal dan praoblematila VAang
dihadapinya™.
Metode FPengumpulan Data

a. Metode Interview



Interview adalah metode pengumpulan data
dengan cara tanya Jjawab sepihak yang harus
dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
pada tujuan peanveliidiizan. nteryiew 10l

dituiukan Repada penguruse ibu-ibu As-Dakinasn vang

dapat memberikan intormasi 9T Al eterangan—
reterangan nntuk mempaeroish cdata mEnE~nAal

kegiatan dakwah pengajiian ibu-ibu  As-Sakiaah.
vaitu ketua pengajian, bidang departemen dakwah
dan da~i yang mengisi penzajian.

Data vanz diperolen dari ketua pengaiian

As-Zakinah antara lain 3 oelaran verdirinya
rengajian, k=adaan krpenurusan. Readaxn
angzotanva, prodram keria, zeadaan  sarsna dan
prasarana, sumber dana, materi pendaiian, dan

Data vanz diperoleh dari koordinator dakwan
adalah Jjadwal peacersmah =setiap pengajian dan

ra mempublikasikannya.

0
g_l

Data yang diperoleh dari da’i yang mengi=si
rengajian adalah metode penyampaian pesan-pesan
daltwah terhadap peserta pengajian.

Adapun Jenis interview vang penulis
pergunakan adalah interview bebas terpimpin.
Bebas berarti bahwa tanya jawab berlangsung bebas

secara berhadapan disesuaikan dengan keadaan dan

Sutrizmo Hadil, Metodolog: Asseaso 10305 s PR O
kA oy Yasaaszan Fenseblit Fakaltas Fsibtolooyr WL



b.

kondisi. FTerrvimpin berarti menggunakan
pertanyaan-pertanyaan vang 3sudah disediakan atau
dipersiapkan terlebih dahulu oleh pewawancara
atau reneliti dan diwujudkan dalam daftar
pertanyaan vyang menjadi rincian dalam proses
pengumpualan data, sebagaimana rertanyaannya
terlampir dalam halaman lampiran.
Metode Observasi

Metode Observasi adalah suatu metode untuk
mengumputlkan data dengan Jjalan pengamatan dan
pencatatan terhadap fenomena-fenomena vang akan
Dalam hal ind penulisr menzadakan
observasi atau pengamatan dari dekat terhadap
hal-hal atau gejala-gejala yang ada hubungannva
densan permasalahan vang terkandung dalam judul
ini. PFenulis menggunakan cara pengamatan ini
secara tidak langsung, artinya peneliti tidak
terlibat dalam kegiatan atau obyek yang =edang
diamati atau dalam hal ini peneliti tidak ikut
partisipasi dalam pelaksanaan obyek penelitian.

Metode observaszi i digunakaan untuk
meng=stahui lokasi pengajian, saran dan prasarana
rengajian ibu-ibu As-3Sakinah dan mengetahui
relaksanaan keziatan dakwah.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metods

penelitian vang dipergunakan untuk

——

PERPI;4
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menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang sudah
berlaku melalui sumber-,43 Metode 1ini digunakan
untuk mempercleh data dari lapangan seperti
arsip-arsip, surat datftar inventaris dan laporan
vang berhubungan dengan masalah penelitian vang
berfungsi sebagai pelengkap atau mendapatkan data
vang tidak mungkin di dapat dan interview dan
observasi maksudnva adalah memberikan data vang
tidak mungkin diperoleh melaliui cAna metode
tersebut.
Metode Analisa Data
Analisa data merupakan suatu proses akhir suatu
penelitian setelah penelitian dirumusikan., data-data
dapat dikumpulkan dan diklasifikasikan., sslaniutnya
dianalisa dan diinterpretasikaan.
cetelah dikumpullkan data dapat disederhanakan
kedalzm bentulk vang mudah dibaca cdan
diinterpret&siaan.44
Dalam menganalisa data yang telah penulis
kumpulkan dari lapangan, penulis menggunakan metode
diskriptif kualitatif yvaitu menginterpretasikan
data-data yang telah diperoleh dalam bentuk kalimat-
kalimat atau pemaparan sedemikiaan rupa untuk

menZZambarkan obyel penelitian.

4. Masei Fingarimoun.sofLan =T fendl st

art Surval, (Jabartsa 3 LFIES), hal. 25

i
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan diskripsi dan analisis data tentang
pelaksanaan kegiatan dakwah pengajian ibu-ibu As-

Sakinah Masjid Al-Akbar Blunyahrejo Yogyakarta, seperti

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut

1. Kegiatan dakwah bil 1lisan yang dilaksanakan oleh
pengurus pengajian ibu-ibwu Azs-Sakinah masjid Al-
Akbar Blunyahreijo Yogyakarta meliputi
a. Pengajian rutin seminggu sekali
b. Pengajian Feringatan Hari Besar lslam
€ Pengajian.Bimbingan belajar membaca Al-Qur an

2. Pelaksanaan pengajian rutin seminggu sekalil { Kamis
sore) berjalan dengan baik dan lancar karena adanya
faktor pendukunsg. seperti adanya kesungguhan
pengurus dalam menagani dan me lak=sanakan kegiatan
pengaiian dan antusias peserta dalam mengikuti
pengajian.

3. Fengaljiian Peringatan Hari Be=sar Islam vang
dilaksanakan oleh pengurus pengajian ibu-ibu As-
Sakinah bekerjasama dengan takmir dan remaja masjiid
Al-Akbar yang meliputi :

a. Nuzulul Quran

b. Isra Mi raj Nabi Muhammad SAW.

iy
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c. Syawalan

d. Pengajian Idul Adha

Tujuan dari pengajiaa-pengajizan vang dilaksanakan
adalah untuk membina dan menambah pengetahuan agama
bagi ibu-ibu As-3Sakinah, sehingga mereka semakin
nyakin dalam beragamas lslam dan mengamalkannvea calam
kehidupan sehari-hari

Pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar membaca Al-
Qur an berjalan cukup baik. Keberhasilan tersebut
tidak terlepas dari metode vang tepat vang digunakan
oleh da“i atau guru ngaji dalam membimbing membaca
Al-Qur“an sesuwai dengan kaidah ilmu tajwid, sehingga
merska mampu membaca Al-Qur an dengan baik dan benar
sesuail dengan ilmu tajwidnya.

Kegiatan dakwah bil hal yang dilaksanakan oleh
rengajian ibu-ibu As-Sakinah meliputi

a. Santunan ke panti asuhan

b. Santunan bagi anggota pengajian

c. Santunan bencana alam Gunung Merapi

Bentuk santunan yang diberikan berupa pakaian pantas
pakail, zakat fitrah ke panti asuhan. sejumlah uang
dan berasz bagi anggota atau pengurus yang terkena
musibah kematian, karena sakit dan pindah tempat
tinggal serta bagi yang terkena bencana alamn Gunung
Mereka.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan santunan sosial ini

adalah untuk ikut meringankan =ebagain beban obyek



santunan dan untuk lebih meningkatkan kesadaran pada
ibu-ibu As-Sakinah dalam melakukan perbuatan sosia
dengan bersifat dermawan dan belas kasihan.
9. Kegaiatan daakwah (bil 1lisan dan bil hal) vyang
diselenggarakan oleh pengajian ibu-ibu As-Sakinah
dapat terlaksana dengan baik karena adanya faktor
pendukung, sebaliknya kegiatan tidak dapat
terlaksana dengan baik karena adanya taktor

penghambat yvang memerlukan penanganan serius.

B. Saran—-saran

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas,
penulis memberikan saran untuk peningkatan kearah
perbaikan dan kwalitas pelaksanaan kegiatan dakwah
rengajian ibu=-ibu As-Sakinah masjid Al-Akbar di
Blunyahrejo Yogyakarta dimasa yang akan datang. Adapun
Saran—-3aran yvang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
g {9 Kepada pengurus rengajian ibu-ibu As-sakinah
hendaknya kegiatan dakwan (bil lisan dan bil hal)
vang telah dirintis dipertahankan dan ditingkatkan
dalam peklaksanaannya dengan perencanaan program
seoptimal munegizin. bahkan lebih meningkatkan

kiprahnya dalam kegiatan dakwah.

5]

Z. Kepada ketua pengurus pengajian ibu-ibu As -Sakinah
vang berwenang untuk memberikan tindakan te ias bagi
pengurus vyang non aktit dalam menjalankan tugas

kewajibannya agar bisa aktif kembali.
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Kepada koordinator bidang dakwah hendaknya sebelum
dilaksanakan kegiatan pengajian terlebih dahulu
mengechek sarana dan prasarana yang diperlukan dan
menghubungi kembali da“i atau penceramah dan para
petugasnya demi kelancaran dalam setiap pelaksanaan
kegiatan pengajian.

Untuk lebih mengefektifkan dan kefesienan waktu
pelaksanaan pengajian, diharapkan para pengurus
menjadi teladan bagi peserta pengajian dengan datang
tepat pada waktunva.

Kepada pengurus pengajian ibu-ibtm Asd-Szakinzh 2Zar
tetap mengadakan evaluasil pada =etiap pelaksanaan
kegiatan dakwah dalam rangka reningkatan dan
perbaikan kegiatan berikutnya,

Kepada da’i atau penceramah, hendaknya dalam
renggunaan metode yang telah diterapkan dikembangkan
dan disesuwaikan dengan keadaan peserta pengajian,
agar materi yang disampaikan mudah diterima. dan
memberikan motivasi agar mereka tetap ghirah dan
senang bejar tentang agama Islam melalui pengajian-
pengajian.

Kepada pengurus pengaijian ibu-ibu As-Sakinah,
hendaknya kegiatan santunan sosial vang dilaksanakan
untuk tetap ditindaklanjuti dan meningkatkan
kesadaran kepada peserta (anggota) pengajian untuk

mendermakan sebagian hartanya sebagai upayva turut

membantu meringankan beban kaum dhu ata atau bagi
PERPUS?%ﬁAAH
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vang mendapatkan masibah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah atas izin dan pertolongan Allah
SWT. penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis
menyadari bahwa dalam penulisan 1ini masih banyak
kesalahan dan kekurangannva. Uleh sebab itu penulis
mohon saran dan kritik membangun dari semua pihak demi
perbaikan selanjutnya.

Penulis berharap semoga skripsi ini menjadi
sumbangan moril untuk pengembangan dan peningkatan
dalam pelaksnanaan kegiatan dakwah dimasz vang akan
datang. terutama bagi pengurus pengajian ibtu-ibun As=-
Sakinah masjid al-Akbar di Blunvahrejoc Yogyvakarta dan
bagi para pengemban dakwah pada umumnya, dan semoga
dapat bermantaat.

Akhirnya penuli= mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan
dalam penyelesaian skripsi 1ini, baik moril maupun
materil secara langsung maupun tidak langsung,dan
semoga amal baik saudara mendapatkan balasan dari Allah

SWt. dan ridlo-Nva. Amin ¥Ya Robbal "Alamin.
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